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RINGKAGAN

JUDIANAWATI _ Pengaruh Pemberian Cendawan Humicola sp.
terhadap Kecepatan Penguraian 5S5ampah Kota secara Adisbatik
(di bawah bimbingan Muhadiono, Agustin Wydia Gunawan dan
Tatik Khusniati}.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh pemberian cendawan Humicola sp. terhadap kecepatan
penguraian sampah kota secara adiabatik.

Penelitian ini dilakukan dalam laboratorium sebelum
dikembangkan pada percobaan pengomposan di lapang. Per—
lakuan yang diberikan meliputi sampah tanpa campuran, sam-—
prah dengan kotoran kelinci , sampah dengan cendawan Humi-
cola sp dJdan sampah dengan kotoran kelinci dan cendawan
Humicola sp..

Pemberian cendawan Humicola sp. menyebabkan suhu .dan
produksi COz meningket. Pemberian cendawan Humicola s8p.
Jjuga berpengaruh terhadap penurunan kadar air dan nisbah
C/N, sedangkan pemberian cendawan Humicola sp. veng diiku-
ti dengan pemberian kotoran kelinci menunjukkan pengaruh
vang 1lebih baik térhadap renurunan kadar air dan nisbah
C/N sehingga menghasilkan kompos yang lebih baik. Secara
keseluruhan kompos vang dihasilkan telah matang. Pemberi-
an cendawan Humicola sp. dan kotoran kelinci juga menun-—
Jukkan pengaruh yang baik terhadapa peningkatan Jumlah

populasi cendawan total pada bahan kompos.
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Suhu  pengomposan yang lebih 4
bahan kapur sebagail salah satu faktor pengatur pH selain

dengan memperhatikan pencampuran bahan kompos dan penam-—

sebagai bahan penyerap air,

dapat dihindari.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sampail saat ini sampah masih merupakan masalah dalam
penanganannya. Permasalahan sampah sebenarnya berjalan
seiring dengan kebudayaan masyarakat itu sendiri. Semakin
maju tingkat penguasaan teknologi dan industri, serta
semakin maju kebudayaan suatu bangsa, diduga sampah vang
dihasilkan semakin banyak. Semakin maju dan berkembang
suatu 1industri, semakin banyak bahan baku vang digunakan
sehingga semakin banyak pula sampah yang dihasilkan
(Golueke, Bradley dan McGauhey, 1854).

Pembuangan sampah dapat berarti pencemaran lingkung—
an. Efek pencemarén ini makin lama qkan makin terasa
karena sampah kota akan semakin banyak, sedangkan lahan
untuk pembuangan ssmpah skan semakin sempit. Salah satu
usaha yang telah dilekukan diberbagai negara untuk meng-
atasi masalah tersebut ialah melalui pembuétan kompos baik
secara manual, mekanik atau semi mekanik (Suhirman, 1987).

Penguraian bahan organik sampah kota menjadi kompos
merupakan cara terbaik dalam menangani masalah sampah kota
dan memenuhi syarat-syarat kesehatan (Finstein dan Morris,
1975). Produksi ssmpah kota yang banyvek menjadi masalah,
sehingga untuk menampung sampeh kota yang terkumpul secara
cepat tersebut direrlukan proses pengomposan yang cepat

pula.



Pemberian senyawa-senyawa anorganik tidak merangsang
bahkan agak menghambat proses penguraian sampah kota
sehingga diperlukan cara lain untuk mempercepat proses
rengomposan (Jukara dan Brotonegoro, 1981). Penelitian
terhadap faktor lain yang mungkin depat mempengaruhi
kecepatan penguraian sampah kota dilakukan dengan mencoba
menambahkan salah satu cendawan termofil Humicola sp.
Percobaan dilakukan dalam laboratorium sebelum dikembang-

kan pada percobaan pengomposan di lapang.

Tujuan
Penelitian 1ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhb
remberian cendawan Humicola. sp. terhadap kecepatan peng—

uraian sampah kota secara adiabatik.



TIRJAUAN PUSTAEA

Batasan

Sampah adalah zat-zat atau benda yang sudah tidak
dipakai lagi, baik berupa bahan buangan yang berasal dari
rumah tangga maupun dari pabrik sebagai sisa-sisa proses
industri (Apriadji, 1989). Pada dasarnya sampah adalah
istilah umum yang sering digunakan untuk menyatakan limbah
radat (Said, 1987). Menurut Sukmana (1983), sampah dapat
dibedakan menjadi sampah industri, sampah kota dan sampah
rertanian.

Sampal sast inl sampah masih merupskan masalah delem
renanganannya. Selain menimbulkan bau busuk, sampah Juga
dapat mencemari dan menyumbat sumber air, menggenggu
keindahan, mencemari lingkungen jugs menimbulken tempat
berkembangnya penyakit (Schulze, 1962).

Permasalshan sampah berjalan seiring dengan kebu—
dayvaan masyarakat itu sendiri. Berkembangnya kebudayaan
dan industri bukan hanya meningkatkan jumlah sampah secara
kuantitatif tetapi juga secara kualitatif. Sampah yang
dihasilkan tidak hanya berupa sampah organik tetapi sema—
kin  beragam menjadi sampah anorganik yvang sukar didaur
ulang (Said, 1987). Peningkatan jumlah dan keragaman
jenis sampah disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk
baik karena migrasi msupun kelshiran serta perubshan
standar hidup masyarakat vang mengutamakan hasil industri

untuk konsumsi (Schulze, 1862: Sukmana, 1983).



Sampai saat 1ini sampah masih dalam taraf dibuang
meskipun telah banyvak usaha-usaha dilakukan untuk mena-—
ngani permasalahan sampah tersebut. Usaha-usaha yang
telah dilakukan di antaranya yaitu penimbunan tanah,
penimbunan tanah secars sehat, dan pembakaran. Penimbunan
tanah dilakukan dengan menimbun dan meratakan sampah yang
telah terkumpul. Cara ini menimbulkan bau busuk dan
memperluas medium sersng lalat. Penimbunan tansh secara
sehat dilakukan dengan menambahkan lapisan tanah pada
permukaan atas timbunan sampah. Cara kedua ini dapat
mencegah timbulnya bau busuk dan meluasnya medium sarang
lalat, Qalaupun memerlukan biaya besar dan tenaga kerja
vang banvak. Sedangkan cara pembakaran dapat menimbulkan
asap yang merupakan salah satu penyebab polusi wvdara
(Sukmana, 1983).

Usaha untuk menangani permasalahan sampah yvang meme—
nuhi syarat-syarat kesehatan sangat diperlukan. Pengurai-
an kembali bahan organik sampah kota menjadi kompos meru-
pakan cara terbaik delam penanggulangan masalah sampsh
kota apebila memenuhi syarst-syarat kesehaten (Finstein

dan Morrie, 1975).

Pengomposan
Pengomposan merupakan proses dekomposisi atau peng—
hancuran bahan organik (Golueke et al, 1954) seperti daun,

jerami, sampah, kulit nanas dan bahan organik lain oleh



berbagai organisme di dalam suatu lingkungan tertentu

dengan hasil akhir berupa produk yang cukup stabil untuk

disimpan dan tidak menimbulkan efek yang merugikan bila
diberikan ke dalam tanah. Produk tersebut disebut kompos

(Finstein dan Morris, 1975).

Pengomposan dibagi menjadi dua sistem (Haug, 1980)
vaitu aerob dan anaerob.

1. Pengomposan aerob, adalah dekomposisi bahan organik
rada kondisi oksigen bebas, dengan hasil a¥hir ter-
utama air, CO=z, unsur-unsur hara dan energi. Reaksi
vang berjalan pada dekomposisi tersebut menurut Gaur

(1983) adalah:

Gula
Selulosa —>(CH2O)}x + x02—>»xC0z + xH=0 + Energi
Hemiselulosa

Protein (N-Orgenik)}—>NHa*—>NOz——>NOs— + Energi
Sulfur Organik—->5 + X0z——>5042— + Energi
Fosfor Organik
Fitin, Lesitin—>H3sPO4—>Ca(HPQ4 )z
Reaksi secara késeluruhan:
Aktivitas

Bahan Organik >C0z= + Hz0 + unsur hara + E
Mikroorganisme

Organisme yang terlibat langsung dalam dekomposisi
aercbh wyaitu cendawan, bakteri dan aktinomisetes.

Cendawan sangat respon terhadap aerasi yang baik dan



dapat tumbuh dengan cepat dalam keadaan aerob (Fin-
stein dan Morris, 1975). Metabolisme cendawan lebih
efisien dibanding bakteri, cendawan lebih banyak
menggunakan C dan N dan sedikit menghasilkan CO= dan
amonium dibanding bakteri (Gaur, 1983). Lebih Ekurang
50% bahan yang dilepuk oleh cendawan digunakan untuk
membentuk tubuhnya (Soepardi, 1983), sedangksn bak-
teri aerob, hanyva mampu mengasimilasi 5 hingga 10%
karbon melalui proses metabolismenya (Gaur, 1983)}.
Respon aktinomisetes terhadap dekomposisi bahan
organik relatif kurang dibanding dengan cendawan dan
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Gambar 1. Bagan Alir Pengomposan Aerob (Gray dan Biddle—

stone, 1974)



bakteri (Alexander, 1978). Bagan alir pengomposan
aerob dapat dilihat pada Gambar 1 (Gray dan Biddle—
atone, 1974).

2. Pengomposan anaerob adaleah dekomposisi bahan organik
tanpa oksigen bebas, dengan hasil utama CH4, CUz dan
sejumlah hasil antara. Reaksi vang terjadi menurut
Gaur (1983} ialah:

Bakteri Penghasil Asam

(CH=0 )ae >CH=aCO0H
Methanomonas
CH=C0O0H >CHa + CO=
N-Organik >NH=
Cahsaya
2 H=5 + CO= >(CH=20}» + 5§ + H=0

Bekteri dari genus Clostridium berperan penting dalam
mendegradasi selulosa menjadi asam—asam organik dalam
pengomposan anaerob, sedangkan bakteri metan seperti
Methanomonas, Methanosarcina, Methanobacillus dan
Methanobascterium berperan dslam menghancurkan sasam

organik menjedi CHa dan CO= (Subba Rao, 1982).

Pada pengomposan aerob apabila kelembaban dan aerasi
dari bahan organik baik, maka metabolisme dari berbagai
populasi mikroorganisme menjadi meningkat. Untuk menun-—
Jjang proses tersebut diperlukan air, oksigen, karbon,
nitrogen, fosfor, kalium dan unsur mikro.

Selama pengomposan terjadi proses dinamik melalui

rergantian atau suksesi propulasi mikroorganisme secars



1

berurutan (Golueke et al, 1954; Haves, 1969). Terdapat
empat fase selama pengomposan seperti terlihat pada Gambar
2. Pada tahap A terjadi pelipatgandaan populasi organ—

isme mesofil. Pada tahap ini dihasilkan asam organik

Suhu
(C)

b5

40

25

A~ 000
s,
o

10

Waktu

Gambar 2. Variasi Subm dan Kemasaman Selama
Pengomposan
Tahap Pengomposan: A. Mesofil; B. Termofil
C. Pendinginan; D. Pematangan (Barion,
1979)
sederhana dan menyebabkan peningkatan suhu dan kemasaman.
Peningkatan subu menyebabkan aktivitas mnikroorganisme
mesofil menurun dan digantikan oleh aktivitas mikroorgan-—
isme termofil (tahap BE). Kecepatan reaksi mengendur
sejalan dengan dipakainya bahan-bahan veng mudah didekom-
posisi (gula sederhana, hemiselulosa, protein) dan suhu
menurun (tahap C). Selanjutnya mikroorganisme mesofil dan

termofil merombsk senvawa—senyawa tshan lapuk (selulosa)

baik vang berasal dari bahan organik meupun dari hasil



dekomposisl mikroorganisme sebelumnya. Mikroorganisme
mesofil selulolitik menghidrolisis seluloss dengan bantuan
enzim ekstraselular dan mengasimilasi hasil hidrolisis
vang mempunyail massa yang lebih rendah dari massa semula
{(Barton, 1879}.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan menurub

Gaur (1983) ialah:

1. HNisbah C/N

Nisbah C/N yang optimum untuk pengomposan ialah
antara 30 hingga 40. Jika nisbah tersebut kurang dari 30,
bagian nitrogen yang lebih dari yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme tidak diasimilasi. Nitrogen tersebut akan
hilang melalui penguapan sebegal amonia atau hilang karena
didenitrifikasi. Sedangkan Jiks nisbsah tersebut tinggi,
maka aktivitas biologik berkurang (Gaur, 1983). Menurut
Murbandono'(IQSO} timbunan vang mengandung nitrogen teria-
lu rendah tidak skan menghasilkan panas untuk membusukkan
behan kompos dengan cepat. sehingga nisbah C/N yang tinggi
dapat menyebabkan timbunan membusuk secara perlahan mela-
lui kerja organisme suhu rendah. Bahan kompos dengan
nisbah C/N awal réndah lebih cepat mengalami dekomposisi
karena Jjumlah karbon yang dioksidasi untuk mencapai kon-
disi stabil hanya sedikit dan sebagian karbon berada dalam
bentuk sederhana. Sedangkan bahan kompos dengan nisbah

C/N awal tinggi lebih sulit didekomposisi. Selain karena



jumlah karbon yang harus dioksidasi besar, Jjuga Ekarena
karbon berada dalam bentuk yang lebih resisten +terhadap
serangan mikroorganisme yaitp dalam bentuk selulosa dan

lignin (Gotaas, 1956).

2. Pencampuran Bahan Kompos

Hal yang penting dalam pembuatan kompos dengan cepat
ialah mencempur bahan-bahan yang beraneka agar dapat
menyediakan suatu sumber makanan bagi organisme pembusuk
(Anonymous, 1981). Pencampuran behan dapat menurunkan
nisbah C/N yang terlalu tinggi atsu menaikkan nisbah C/N
yvang terlalu rendah sehingga mendekati nisbeh C/N yang
optimum untuk pengomposan. Demikian juga dengan bghan
kompos yang terlalu bassh atau terlalu kering dapat diatur
kelembabannya mendekati kelembaban optimum dengan jalan
rencampuran bahan (Gotaas, 1956). Menurut Gaur (1983)
waktu pengomposan bahan yang memiliki nisbeh C/N tinggi
dapat dikurangi dengan penambahan pupuk nitrogen atau

dengan pencampuran sumber nitrogen lain.

3. Ukuran Bahan Kompos

Pengomposan depat dipercepat bila bahan kompos dipo-
tong menjadi bagian-bagian yvang lebih kecil. Hal ini
disebabkan bahan yang dipotong kecil-kecil aken memperluss
rermuksen yang tersedia begil mikroorganisme pembusuk untuk

menghacurkan bahan-bahan tersebut. Meskipun begitu, kalau



rpemoteongan bahan terlalu kecil timbunan akan merjadi
mampat dan tidak terkena udara (Gotaas, 1956; Gaur, 1983).
Ukuran bahan vang optimum untuk pengomposan lebih kurang

5 cm (Anonymous, 1981).

4. Kelembaban dan Aerasi

‘ Timbunan kompos harus selalu lembab, tetapi tidak
bas=sah. Kelebihan air akan mengakibatkan volume udara
berkurang, sehingga menyebabkan kondisi anaerob sedangkan
kelembaban yang terlalu rendah menyebabkan mikroorganisme
kekurangan air untuk metabolisme sehingga aktivitasnya
akan terhambat (Gotaas. 1956). Dekomposisi aercb dapat
terjadi pada tingkat kelembaban 30 hingga 100%, Jjika
dilakukan pengadukan yang cukup (Gaur, 1983). Kelembaban
cptimum untuk pengomposan aerob yaitﬁ antara 50 hingga
60% . Apabila kelembaban awal lebih dari 70% dilakukan
aerasi dengan pengadukan setiap hari, sampai kelembaban
mencapai :kurang dari 70%. Menurut Haug (1980), fungsi
aerasi dalam pengomposan adalah sebagai pemasck oksigen

dan pemindah panas dari sistem pengomposan.

5. Suhu Pengomposan

Suhu merurakan faktor terpenting yang hearus dirperha-
tiksn terutama pada proses pengomposan aercb. Pada proses
aerob panas yang terbentuk lebih besar dibanding dengan

Proses anaerob. Selama proses pengomposan terbentuk panas



akibat aktivitas metabolisme mikroorganisme yang menyebab-
kan suhu kompos meningkat. Pada awal pengomposan suhu
naik dengan cepat dan selanjutnyva turun secara perlzhan
gampal akhir pengomposan. Suhu optimum proses dekomposisi
bergantung pada bahan dan ukuran timbunan. Pengomposan
lebih cepat pada interval suhu termofil. Suhu opbtimum
untuk pengomposan sekitar 60-70 C dan biasanya suhu seki-
tar 60 C memberikan hasil yang paling memuaskan (Gotaas,
1956; Nakasaki, Shoda dan Kubota, 1985). . Sedangkan menu-—
rut Murbandonc (1990} suhu optimum wuntuk berlangsungnye

proses peruralan bahan organik pada pembuatan kompos ialsh

30 hingga 45 C.

6. pH EKompos

Pada awal pengomposan pH berkisar antara 6 hingéa T
(Gaur, 1983). Paqa umumnya dengen kEisaran pH awal 6
hingga 7, akan terjadi penurunan pH pada 2 atau 3 hari
pertama péngomposan karena terbentuk asam-asam organik.
Sedangkan Jjika pada pengomposan pH awal berkisar antara 5
hingga 5.5 skan mengalami sedikit perubahan pada periode
tersebut. Kapur, abu dapur dan bahan lain yang bersifat
alkali dapat ditaﬁbahkan untuk mengatasi kemasaman. Pada
umumnya tidak ada masalah dalam pengontrolan pH pada bahan

vang dikomposkan.



Ciri-ciri yang menunjukkan pengomposan telah selesai

menurut Gaur (1983) ialah:

1.

2.

Berwarna coklat gelap hingga kehitaman

Tidak larut dalam air, walaupun sebagian menjadi sus—
rensi koloid

Dapat larut dalam alkali dan membentuk ekstrak berwar-
na gelap

Mempunyai kisaran nisbah C/N antara 10 hingga 20, ber-
gantung pada bahan asal

Tidak pernah ada dalam keadaan stabil secara biokimia
tetapi selalu berubah oleh aktivitas mikroorganisme
hingga menghasilkan COz dan air

Mempunyai kapasitas tukar kation yang tinggi, demikian
rula daya serap airnya, dan

Apabila diberikan ke tanah, tidak menimbulkam kerugian
baik untuk tanah maupun tanaman

Eriterium untuk menilai kematangan kompos yang ber—

asal dari sampah kota menurut Sukmana (1983) ialah:

L.

Suhu pengomposan turun mendekati konstan dengan suhu
ruang

Produksi COz turun mendekati konstan

Tidak berbau dan berwarna cbklat kehitaman sampai
hitam

Nisbah C/N pada akhir pengomposan antara 14 hingga 15

268 Eg{f@?ﬁ‘ Y
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Inokulum pada Proses Pengomposan

Inckulum merupakan organisme yang ditambahkan sebagai
faktor wvang menentukan keberhasilan pengomposan  (Golueke
et al, 1954; Finstein dan Morris, 1975). EKotoran ternak
merupakan salah satu inokulum vang banyak digunakan dalam
pembuatan kompos. Hal 1ini disebabkan karena kotoran
ternak mengandung karbohidrat yang mendorong pertumbuhan
mikroorganisme dan nitrogen dalam jumlah vang cukup besar
sebagai bahan makanan mikroorganisme. Selain itu kotoran
ternak juga mempunyai kelembaban vang tinggi dan struktur
vyang memungkinkan aerasi yang baik bagi mikroorganisme
(Lodha, 1974). Selain kotoran ternak mikroorganisme tanah
seperti cendawan Juga dapat digunakan sebagai inokulum
(Gaur, 1983). Penambahan mikroorganisme pada bahan vang
akan dikomposkan menyebabkan reningkatan Jjumlah mikro-
organisme., sehingga proges pengomposan dapat dipercepat
(Golueke et al, 1954). Inokulasi kultur bakteri prada
sampah dapat mempercepat dekomposisi atau dalam menghasil-
kan produk akhir yang lebih baik (Gray dan Biddlestone,
1974). Pengaruh mikroorganisme dalam pengomposan bergan—
tung dari jenis mikroorganisme vang ditambahkan. Sebagai
contoh, waktu pengomposan serbuk gergaji dapat dikurangi
dari 1 hingga 2 tahun manjadi 3 bulan dengan Penambahan
inckulum spora cendawan selulolitik Coprinus ephemenus dan

unsur-unsur hara seperti nitrogen, fosfor dan kalium



{(Gaur, 1983). Yadau dan Subba Rao dalam Subba Rao (1982)
menunjukkan bahwa nisbah C/N campuran jerami gandum dengan
daun Jamun {(BRugenia jambolina) turun dari 75 menjadi 47
setelah diinkubasi 4 bulan, sedangkan vang diinokulagi

dengan Trichoderma viridae menjadi 17 hinggs 18.

Evolugi CO=

Karbon merupakan unsur utama dalam jaringan tanaman
dan hewan, biasanva terdapat sebesar 50% dari Jaringan.
- KEarbon sebeagian diasimilasi oleh mikroorganisme untuk
sintesis sel dan sebagian yang lain merupakan hasil meta—
bolisme antara pada proses dekomposisi aerob dan anaerob.
Jika selulosa, hemiselulosa gula dan pati dirombak oleh
cendawan dan bakteri aerob, maka sebanyak 50 sampai 80%
karbon akan dibebaakaﬁ dalam bentuk COz (Waksman dan
Gerretsen, 1931).

Respirasi mikroorganisme dalam tanah sering digunakan
sebagai petunjuk ektivitas mikroorganisme dengan -mengukur
COz yang dihasilkan (Alexander, 1978; Anas, 1988). Mereka
menyatakan meskipun ada metode lain yang dapat dilakuken
untuk menguji secara kuantitatif aktivitae mikroorganisme
tanah, pengukuran COz atau konsumsi Oz masih sering dila-
kukan karena hasil yang direroleh cukup peka, konsisten,

sederhana dan tidak memerlukan alat vang mahal dan rumit.



Penetapan CO=z secara titrimetri, dilakukan dengan
menghitung CO=z yang bereaksi dengsn KOH. EKemudian diti—
trasi dengan asam standar setelah ditambah dengan indika-
tor fenolptalein dan metil oranye. Reaksi vang berlang-

sung adalah sebagai berikut (Verstraete dalam Anas, 1988):

Reaksi: 2KOH + CO=z >K=2C0a + H=0

1. Perubahan warna menjadi tidak berwarna
(indikator fenolptalein)

. E=2C03 + HCL >KC1 + KHCOs

2. Perubahan warna kuning menjadi merah
muda (indikator metil oranve)
KHCO=z + HC1——>KCL + H=20 + CO=z
1.0 me HCL = 1.0 me CO=, dari reaksl pertams dan

kedua sehingga 1.0 ml O.1IN HClL = 440 mg CQ=

Pengukuran respirasi mempunyai hubungan dengan peubah
lain vyang berkaitan dengan aktivitas mikroorganisme,
seperti Ekandungan bahan organik, transformasi N atau P,
hasil metabolisme antara, pH dan rata—-rata jumlah mikro-
organisme (Anas, 1988).

Kecepatan respirasi meksimum biasanya terjadi bebera-
ra hari setelah jumlah mikroorganisme maksimum dan ini
menggambarkan aktivitas metabolisme dari pada jumlah, tipe
maupun perkembangan mikroorganisme tanah (Weksmen dan

Gerretsen, 1831).
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Sigt Adiabati]

Sistem adiabatik merupakan suatu sistem vyang tidak
mengalami penambahan atau pengurangan kalor dari luar
(Sukara dan Brotonegoro, 1978). Sistem adiabatik pada
umumnya  digunakan untuk mempelajari kondisi yang baik
untuk pembuatan kompos skale laboratorium (Finstein dan
Morris, 18975). Pembuatan kompos skala laboratorium dengan
menggunakan sistem adisbatik dapat memperkecil kehilangan
panas. Nemun demikian kehilangan panas tidak dapat dice-
gah, khususnya pads saat pembentukan panas berjalan lam—
bat, sehingga diperluken pengadukan (Sukara dan Brotonego-

ro, 1978).

Cendawan Humicola sp.

Céndawan Humicola sp.merupakan salah satu cendawan
termofil vyang dapat tumbuh dengan baik pada medium YpSs
pada kisapan suhu 40 C. Pada awal pertumbuhan, miselium
| cendawan membentuk koloni berwarna putih, kemudian setelah
dewasa dan mulai membentuk spora berangsur-angsur menjadi
abu-abu kehiteaman sampai hitam. Cendawan dari genus
Humicola terdiri dari beberapa spesies vyaitu Humicola
grisea, Humicola insolens, Humicola lanuginosa dan Humi-
cola stelata (Cooney dan Emerson, 1864).

Humicola lanuginosa kurang baik pertumbuhannva pada
mediun yang mengandung selulosa sebagai satu-satunva

sumber karbon {Rege, 1827 dalam Cooney dan Emerson, 1964)



-
i
(B8

sedangkan kultur murni Humicola insolens pada kotoran
ternak pada suhu 50 C selama 42 hari mampu merombak seki-
tar 40% dari berat kering, melipatgandakan kandungan‘b&h&n
organik terlarut dan menurunkan kandungan hemiselulosa
dari Z2.8 menjadi 17.2% dan selulosa dari 19.7 menjadi
12.6% (Waksman, Umbreit dan Cordon, 1939), sehingga Humi-—

cola insolens dikatakan sebagai perombak selulosa yang

efektif.



BAHAN DAN METODE

T w Waktu P 1iti

Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian dan
Pengembangan HMikrobiologi, J1. Ir. H. Juanda 11, Bogor.
Analisis kimia dilakukan di laboratorium Jurusan Tanah,
Fakultas Pertanian, IPB. Penelitian ini berlangsung dari

bulan Juli sampai dengan September 1991.

Metode Pepelitian

Penelitian 1ini menggunsken rancangan acask lengksp
dengan empat perlakuan yang terdiri dari: (1} Sampah
dengan penambahan kotoran kelineci dan cendawan Humicola sp,
(K1H1), (Z) sampah dengan kotoran kelineci (K1HO), (3)
sampah dengan cendawan Humicola sp. (ECH1) dan (4) sampah
tanpa campuran (ROHO)}. Ulangan dilakukan sebanyak tiga

kali sehingga terdapat 12 satusn percobaan.

Persiapan

Mula-mula dilakukan pembuatan bibit induk dengan
teknik peremajaan biakan murni isolat cendawan Humicola sp.
ke dalam cawan petri yang berisi medium YpSs (Tabel Lam-—
piran 1) dan diinkubasi pada suhu 40 C sampai pertumbuhan
miselium terlihat memenuhl permukaan medium. Selanjutnya
bibit induk tersebut disuspensiken ke dalam tabung reaksi
vang berisi skuades steril. Suspensi tersebut diberikan
pada bahan sampah yang akan dikomposkan dan juge digunakan

untuk penambahan air dalam mencukupri kelembaban opbtimum
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selama pengompeosan. Untuk mengetahui jumlah koloni cenda-
wen vang ditambahkan, dibuat pengenceran serial dan dari
rengenceran Lertinggi diembil 1 ml suspensi dan ditumbuh-
kan pada medium YpSs. GSetelah diinkubasi pada suhu 40 C
dan terlihat pertumbuhan koloni cendawan, kemudian dilaku—
kan penghitungan.

Sampah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampah segar yang diambil dari tempat pembuangan akhir
Rancamaya, Cipaku, Bogor. Sebelum digunakan sampah terse—
but dipisah-pisahkan dari bahan-bahan yang tidak dapat
lapuk. ©Selanjutnya sempah tersebut dipotong-potong sepan-—
Jjang kurang lebih 2-3 cm. Sampsh tersebut sebagian dicam-
pur dengan Ekotoran kelinci dan sebagian lagi tidak.
Sedangkan penambshan kapur dilakukan pada semua perlakuan.
Dalam penelitian ini untuk perlakuan K1H1 dan K1HO diguna-
kan 400 g sampah, 200 g kotoren kelinci dan 4.5 g kepur.
sedangkan untuk perlakuan KOH1 dan KOHO digunakan 400 g
sampah danVS g kapur. Penambshan kapur dimaksudkan untuk
mengatur pH. BSetelah diaduk rata, bseshan-bahan tersebut
dimasukkan ke dalam termos, sesusi dengan perlakuan yang
diberikan, sebagian ditambah dengan 40 ml suspensi cenda-—
wan dari pengenceran 10° (tanpa pengenceran) dan sebagian
lagi dengan 40 ml akuades steril untuk mencukupi kelem-—
baban optimum pengomposan. Komposisi sampah, kotoran
kelinci dan suspensi cendawan ialah 10 : 5 : 1 berdasarkan

bobot basah, sedangkan Jjumlah kapur vyang dJditambahkan



sebanyak 0.75% dari bobot basah bahan organik (Presley,
1988).

Setelah bahan~bahan tersebut diaduk, termos-termos
ditutup dengan tutup vang dibuat dari busa gabus vyang
dilapis plastik dan telah diberi lubang untuk memasang

termometer. Skema perlakuan selama penelitian dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skema Perlakuan selama Penelitian

Komposisi
Perlakuan

sampah kotoran kelinci kapur air cendawan
.............. VY | 1 A

K1H1 400 200 4.5 O 40

K1HO 400 200 4.5 40 0

KOH1 400 0 3 0 40

EOHO 400 0O 3 40 0

'Eﬁmﬁliharaandanliengamamn

Pengukuran suhu dan produksi C0z dilakukan setiap
hari sampai subu mendekati konstan dengan suhu ruang dan
produksi COz menurun dan mencapai keadaan konstan. Pro-
duksi COz diukur dengaﬁ metode titrimetri (Verstraete
' dalam Anas, 1988). Di dalam termos diletakkan 2 buah
tabung masing-masing berisi KOH 0.2N sebanyak 5 ml dan
10 ml akuades. Tabung yvang berisi KOH 0.2N ditetesi
dengan indikator fenolptalein kemudian dititrasi dengan

HCL O©Q.IN sampai warna merah hilang. kemudian ditetesi



dengan metil oranye dan dititrasi kembali sampai warna
kuning berubah menjadi merah muda. Jumlah HCl yvang digu—
nakan pada ke dua titrasi berhubungan langsung dengan
Jumleh COz yang difiksasi.

Pengamatsn terhadap jumlah koloni cendawan total dan
cendawan termofil dilskukan rada saat kompoe berumur 0, 3,
6, 12, 18, 24 dan 30 hari melalui teknik pengenceran
serial. Gebanysk 5 g bahan dimasukken ke dalam erlemeﬁer
vang berisi 45.ml larutan fisiologis (NaCl 0.85%). steril
sebagai faktor pengenceran 10-1, setelah dikocok dan
didiamkan sebentar diambil 1 ml suspensi dan dimasukkan ke
dalam tabung resksi yang berisi 9 ml larutan fisiologis
steril sebagai faktor pengenceran 10—-2 demikian-seterusnya
sampal didapat faktor pengenceran 10—4. Dari masing-
masing pengenceran diambil 1 ml suspensi dan dimasukkan ke
dalam cawan petri kosong steril kémudian dituang dengan
medium Agar Martin (Tabel Lempiran 2) untuk menumbuhkan
cendawen total dan medium YpSs untuk cendawﬁn termofil.
Setelah diinkubesi pada suhu ruang untuk cendawan total
dan pada suhu 40 C untuk cendawan termofil, dilskukan
renghitungan terhadap cawan yang menunjukkan pertumbuhan
koloni yang terpisah.

Penentuan pH dan kadar air dilakukan setiap mingpgu,
sedangkan C-organik dan N-total dua minggu sekali. Penen—

tuan pH dilakukan dengan mensuspensikan bahan kompos ke



dalam akuades dengan perbandingan bobot bahan dan akuades
1 : 25 (Sukmana, 1983) dan diuvkur dengan pH meter. Kadar
air ditentukan dengan gravimetri vaitu dengan memanaskan
pada suhu 105 C selama 24 jam. Penentuan C-organik dila-
kukan dengan metode Walkey dan Black sedangkan N-total
dengan metode Kjeldahl (Sudjadi, Widjik dan Soleh, 1971}.
Metode tersebut dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3 dan 4.

Pengamatan dihentikan pada minggu keempat., pada saat
kompos telah masak dengan kriterium suhu telah turun dan
konstan dengan suhu ruvang, produksi COz menurun, nisbah
C/N  sekitar 10-20 dan volume kompos berkurang hingga 1/3
dari volume awal.

Kecepatan penguraian sampsh ditentukan berdasarkan
kandungan C-organik, N-total, kadar sir, pH, produksi CO=z,
suhu dan Jjumlah populasi mikroorganisme (Gaur, 1983).
Pengambilan contch untuk pengamatan tersebuf di atas
dilakukan dengan membuka tutup termos dan mengambil =eba-—
gian bahan kompos secara acak setelah dilakukan pengaduksan
sebelumnya. Pengadukan dilakukan setiap tiga hari sekali,
namun apabila timbunan kompos terlihat basah, pengadukan
dilakukan setiap hari. Hal ini untuk mencegah terjadinyva

kondisi anaerob pada pengomposan yang sedang berlangsung.



HASIL. DAN PEMBAHASAN

Kompogisl Babhan Kompos

Sampah segar vyang diambil dari tempat pembuangan
akhir Rancamaya, Cipaku, berupa sampah organik yang ter-—
diri dari campuran sampah sayur, daun dan Jjerami. Kompo—
sisi sampah yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Sampah yang Digunakan dalam

Penelitian
Jenis Sampah Jumlah
............. B e i eenneenn
Daun pisang 30.20
Campuran sayuran 25.00
Jerami 23.7H
Ujung nanas 16.80
Klobot Jagung 4_25
Pencampuran bahan merupakan faktor penting dalam

pembuatan kompos karena dapat menvediakan suatu sumber
makanan baéi organisme pengurai (Anonymous, 1981). Menu-—
rut Gray dan Biddlestone (1974) bahan organik sampah vang
terdiri dari bahan tanaman sesuai untuk kompos karena
mempunyal keragaman bahan yang mengandung gula, hemiseln—
losa, lemak, lignin, protein dan selnlosa. HNitrogen
sebagal salah satu bahan penyusun protein diperlukan untuk

rertumbuhan mikroorganisme, sedangkan karbohidrat sebagai



sumber energi yang diperlukan selama pengomposan. Oleh
karena 1itu dalam penelitian ini juga ditambahkan kotoran
kelinci sebagai sumber nitrogen. Cendawan Humicola sp.
(Gambar Lampiran 1) yvang ditambahkan berdasarkan hasil
renghitungan dengan metode pengenceran serial berjumlah

1.32 = 108 koloni.

Kematangan Kompos
Berdesarkan sifat fisiknya pade akhir rprengomposan,
vaitu uwmur 30 harl kompos telsh berwarna kehiteman peda

rerlakuan penambahan kotoran kelinci {(K1H1 dan KiHO)} dan

Gambar 3. Kompos pada Akhir Pengomposan Umur 30 Hari
KiH1 (sampah dengan kotoran kelinci dan
Humicola sp), K1HO (sampah dengan kotor—
an kelinci), EKOHl (sampah dengan cendawan
Humicola sp.), KOHO (sampah ssja)

kecoklatan pada perlakuan tanps penambshen kotoran kelinci
(KOH1 dan EKOHO)}, tidak berbau dan berstruktur remah ter—

utamsa pada perlakuan penambahan kotoran kelinci dan cenda-

wan Humicola sp. (K1H1). Sedangkan pada perlakuan tanpa
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kotoran kelinci dengan dan tanpa Humicola sp. {(KOH1 dan
KOHO) Ekompos yvang diperoieh eedikit menggumpal. Secara
keseluruhan kompos tersebub relatif telsh matang (Gambar
3).

Analisis kompos dapat dilihat pada Tabel 3. Berda-
sarkan nisbah C/N semua perlakuan memenuhi kriterium
kompos matang. Nisbah C/N pada akhir pengomposan untuk
kompos matang antara 10 hingga 20 {(Gaur, 18983).

Tabel 3. Hasil Analisis C, N, Kadar air, C/N dan
pH pada Akhir Pengomposan Sampah Kota

Perlakuan C N Ka C/N pH

Tanpa kotoran kelinci
Tanpa Humicolsa sp. 35.52a 2.194 87.76a 16.22a B8.77c
Dengan Humicola sp. 34.79b 2.39¢c 86.74b 14.56b 8.90b

Dengan kotoran kelinci
Tanpas Humicola sp. 35.77a 2.54b 7T4.04c 14_08c¢ 8.938b
Dengan Hhmicol& sp: 34.924a 2.77a 72.2b4d 12Z2.61d 9.00a

Angka yang diikuti oleh huruf vang sama pada kolom

vang sama tidak berbeda nyata pada uji Tukey 5%
Suhu Pengomposan

Selama pengomposan terjadi perubahan suhu. Subu
tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa kotoran kelinci
dengan penambahan cendawan Humicola sp., (K0H1l), vaitu
sebesar 43 € dicapai pada hari kedua, sedangkan pada

perlakuan' dengan kotoran kelinci dan penambahan cendawan
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Gambar 4. Suhu Selama Pengomposan
KiH]l (sampah dengan kotoran kelinci dan
Humicola sp), K1HO (sampah dengan kotor—
an kelinci), KOHl1l (sampah dengan Humi-
cola sp), KOHO (sampah saja)}
(K1H1) menunjukkan suhu 42.5 C, kemudian 38 C pada perla-—
kuan tanpa penambahan kotoran kelinci dan cendawan (KOHO)
pada hari yang sama, sedangkan pada perlakunan dengan ko-
toran kelinci tanpa cendawan (K1HO) suhu tertinggi dicapai
pada hari ketiga, yaitu 37.5 C kemudian diikuti dengan
renurunan suhu hingga relatif konstan {Gambar 4)}. Pening-
katan suhu disebabkan oleh panae vang dilepaskan selama
dekomposisi bahan kompos, sedangkan penurunan suhu dise—

babkan oleh penurunan aktivitas mikroorganisme dalam

mendekomposisi bahan kompos.



Suhu maksimum selama pengomposan bergantung beberapa
faktor seperti komposisi dan kandungan hara bahan orgsnik,
kelembaban, ukuran timbunan dasn partikel, serta aerasi
(Finstein dan Morris, 1975; Gray dan Biddlestone, 1§74).

Suhu vyang rendah selama pengomposan kemungkinan
digebabkan oleh kelembaban yvang tinggi. Hal ini menyebab-
kan terserabnya panas oleh air vyang terbentuk selama
rengomposan, sehingga menghambat kenaikkan suhu. Selain
.itu ukuran timbunan bahan kompos vang relatif kecil menye-—
babkan kehilangan panas dengan cepat karena +tidak dapat
menahan panas dengan baik._

Penambahan cendawan Humicola sp. pada perlakuan dengan
dan tanpa kotoran kelinci (EK1H1 dan K1HC) mempunyai suhu
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tenpa Humicola
sp, (K1HO dan KOHO). Hal ini disebabkan karena penambahan
inokulum cendawan meningkatkan Jjumlah populasi mikro-
crganisme pengurai sehingga terjadi peningkatan aktivitas
bilologik yang menyebabkan peningkatan suhu. Pendapat ini
sesuai dengan pernyvataan Gaur (1983) yang menyvetekan bahwa
penambahan inokulum cendawan selulolitik dspat mempercepat
Proses pengomposan dengan meningkatkan suh dari 40 C
menjadi 45 C. Sedangkan penambahan kotoran kelinci tidak
memberikan pengaruh vyang nyata terhadap perubahan suhu

{Tabel 4 dan Gambar 4).



Tabel 4. Rata-rata Suhu Harian Selama Pengomposan

Rata-rata 34.60a 32.50b 34._.60a 32.40b

KiH1 {(sampah dengan kotoran kelinci dan Humicola sp.)

KE1HO (=ampah dengan kotoran kelinci)

KOH1 (sampah dengan Humicola sp.)

KOHO (sampah saja)

Angka vang diikuti oleh huruf vang sama tidak

berbeda nyata pada uji Tukey 5%
Menurut Tisdale, Nelson dan Beaton (1985) penguapan nitro-—
gen dalam jumlah besar menyebabken efektivitas akbtivator
nitrogen dalam mempercepat dekomposisi bahan kompos menja—
di berkurang. Pads eakhirnya pemberisn aktivator nitrogen

tersebut tidak berbeda nyata dibandingkan dengsn kontrol

dalam mempercepat dekomposisi tersebut.

Evolusi CO=

Produksi COz selama pengomposan dapat dilihat pada
Gambar 5. Produksi COz berkurang bersamaan dengan berja-
lannya waktu. Hal ini disebabkan karena karbon, vang
merupakan sumber energi dan sekaligus pembentuk sel banyak
terdapat pada awal pengomposan, sehingga mikroorganisme
vang terdapat juga banyak. Dengan berjalannya wektu bshan
organik yang tersedia semakin berkurang sehingga COz vang
dihasilkan semakin sedikit. Selain dapat menunjukkan

kecepatan dekomposisl, evolusi COz Jjuga memperlihatkan



aktivitas mikroorganisme vang berperan dalam pengomposan.
Tetapi aktivitas mikroorganisme ini tidak menggambarkan
Jumlah mikroorgsniemé yeng ada. Jumlah €0z yang tinggi
belum tentu menunjukkan jumlah populasi yang tingei pula,
sebab dari mikroorganisme vang ada tidak semua 8kbif

mercmbak bahan orgenik.

(g)

Har i

Gambar 5. Produksi 0z Selama Pengomposan
E1H1 {sampah dengan kotoran kelinci dan
Humicola sp), K1HO (sampsh dengen kotor-—
an kelinci), KOHl (sampah dengan Humi-—
cola sp), KOHO (sBampah saja)
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap produksi CO=
dan perubahan suhu harian (Gambar 5 dan 4) terlihat bahwa

antara suhu dan produksi COz terdapat hubungan positif.

Suler dan Finstein (1977} jusa menyatakan bahwa kenaikan



suhu diikuti pula oleh kenaikan produksi CQOz kecuali jika
suhu sampah yang sedang mengalami penguraian sudah me—
lampaui 60 C produksi CO=z kembali akan turun.

Penambahan cendawan Humicola sp. berpengaruh nyata
terhadap produksi COz sedangkan penambahan kotoran kelinci
tidak {Tabel 5). Penambahan cendawan meningkatkan Jumlah
populasi cendawan vang berperan dalam dekomposisi bahan
organik. Menurut Waksman dan Gerretsen (1931}, dekompo-
sisi 100 g selulosa {(yang mengandung 40% karbon) dalam
bentuk bahan tanaman akan menghasilkan 20-30% karbon dalam
bentuk CO=z sedangkan sisa karbon 10% digunekan untuk

rembentukan sel bakteri den cendawan.

Tabel 5. Rabta-rata Produksi COz Harian Selama

Pengomposan
KiH1 E1HO KOH1 EQOHO .
IR 1 =
Rata—rata 1392a 12176 1423a 1254b

KiH1 (sampah dengan kotoran kelinci dan Humicola sp)
K1HO (zampah dengan kotoran kelineci)

KOHY (sampah dengan HAumicola sp.)

EKCOHO (sampah saja)

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak ber-—
beda nyata pada uji Tukey 5%



el _Kompas
Nilai pH yvang terdapat selama pengomposan berkisar
antara ©6.860 hingga 9.00. Nilai ini turun naik selama

rengomposan {(Gambar 6}.
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Gambar 6. Nilai pH Selama Pengomposan
KE1H1 (sampah dengan kotoran kelinci
dan Hwmicola s8p), EKIHO (sampah dengan
kotoran kelinci), KOHl1 (sampah dengan
Humicola sp.), RKOHO (sampah saja)
Perubahan—perubahan substitusi rolimer kompleks
menjadi asam-asam organik sederhana menyebabkan suasana
masam pada lingkungan kompos sehingga menyebabkan penu-—
runan PpPH. Peningkatan pH disebabkan oleh perubahan asam
organik menjadi COz dan pengaruh kation hasil mineralisasi

bahan kompos. Kation-kation tersebut menetralisir asam-—

asam yang terbentuk selama pengomposan. Selain itu basa-



basa yang dihasilkan dari kotoran kelinci juga dapat
meningkatkan pH.

Pada akhir pengomposan pH pada semua perlakuan berki-
sar antara 8.75 hingga 9.00. Hal ini sesuai dengan penda—
rat Gotaas (1956) yang menvatakan bahwa selama pengomposan
pH akan meningkat sampai pH 8.00 hingga 9.00. Sedangkan
menurut Gray dan Biddlestone (1974) pada umumnya tidak ada
masalah dalam pengontrolan pH pada bahan yang akan dikom-—
progkan. Berdasarkan analisis sidik ragam terhadap nilai
pH pada akhir pengomposan {Tabel Lampiran 7) semua perla-—

kuan memberikan pengaruh terhadap perubahan pH.

Kelembabhan

Kelembaban bahan dapat mémpengaruhi kecepatan dekom-
posigl karens berk&itaﬁ dengan ketersedisan oksigen dan
air untuk aktivitas mikroorganisme. Berdasarkan Gambar 7
terlihat bsahwa kadar sir pada perlskuan tanpa kotoran
kelinci (KOHO dan KOH1) lebih tingéi, Hal ini disebabkan
karena sampah yang digunakan sebagai bahan kompos sebagian
besar terdiri dari bahan tanaman yang segar sehingga
kandungan airnya cukup tinggi; sedangkan pada perlakuan
dengan penambahan kotoran kelinci (K1HO dan K1H1) terjadi
pencampuran bahan sehingga kadar air yang cukup tinggi
pada bahan sampah dapat dikurangi dengan penambahan ko-

toran kelinci.



Berdasarkan analisis sidik ragam terhadap kadar air
pada akhir pengomposan (Tabel Lampiran 8) terlihat bahwa
semua perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata.

Kenaikan kadar air pada semua perlakuan itu terjadi

karena air yvang timbul dalam proses dekomposisi tersebut

%bb

Minggu

Gambar 7. Kadar Air Selama Pengomposan
Ki1Hl (sampah dengan kotoran kelinci
dan Humicola sp), KIiHO (sampah dengan
kotoran kelinci), KOH1 (sampah dengan
Humicola sp.), KOHO (sampah saja)
terdapat pada tempat tertutup sehingga tidak mudah meng—
unap. Oleh karena itu untuk mempercepat pengursisn dalam

pengomposan secara adiabatik dengan menggunakan termos ini

perliu seringkali dilakukan pengadukan.
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Nisbah C/N

Selams pengomposgsen terjadi penurunan nisﬁah C/N  pada
semus perlakuen. Pada awal pengomposan, penambehan ko-
toran kelinci berdasarkann uji statistik (Tabel 6) menun—
Jukkan pengaruh nysta sedangkan penambahan cendawan Humi-
cola sp. tidak. Pada minggu kedua dan keempat pengomposan,
antara kontrol dengan ketiga perlakuan menunjukkan penga-—
ruh yang nyata terhadap nisbah C/N. Pengaruh nyeta vang
ditunjukkan oleh perlsakuan penambahan kotoran kelinci dan
cendawan disebabkan karena penambahan kotoran kelinci

Tabel 6. Eandungan C, N dan Nisbah C/N
Selama Pengomposan

Minggu ke O Minggu ke 2

Perlakiuan

C N C/N C N C/N

I S I S
EiH1 37.80b 1.10b 34.26b 36.36c 1.70b 21.39d4
K1HO 37.80b 1.10b 34.26b 37.29c 1.64b 22.69c
EQH1 BO.b1la 1.43a 35.18a 42.65b 1.70a 25.09b
EKQHO 50.51e 1.43a 3b.18Ba 45.56a 1.68a 2Z27.22a

K1H1 (sampah dengah kotoran kelinci dan Humicola sp.)
K1HO (sampah dengan kotoran kelinci) '
KOH1 (sampah dengan Humicola sp)
KOHO (sampah saja)
Angka wang diikuti huruf yang sama pada kolom yang
sama tidak bebeda nyata pada uji Tukey 5%

sebagail sumber nitrogen dapat memenuhi kebutuhan nitrogen

bagi mikroorganisme pengurai. Selain itu kotoran kelinci

dapat menurunkan nisbash C/N dari 35.18 menjadi 34.26. Hal
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ini sesual dengan pendapat Lodha (1974) vang menyatakan
bahwa dalam proses pengomposan nisbah C/N  yang tinggi
dapat diturunkan dengan menambahkan kotoran +ternak agar
diperoleh nisbah C/N vang optimum untuk pengomposan vyaitu
30. Sedangkan penambahan cendawan Humicola sp. seperti
dikemukakan Cooney dan Emerson (1964) bahwa cendawan
Humicola sp. merupakan salah satu cendawan termofil vang
mempunyai peranan penting dalam penguraian bahan organik.
Sehingge penguraian pada perlakuan dengan penambahan
Humicola sp. berjalan lebih baik.

Penurunan nisbah C/N terjadi karena penurunan Xan—
dungan C-organik diimbangi dengan peningkatan kandungan N-
total. Penurunan kandungan C-organik terjadi karena
terdekomposisinya bahan kompos menjadi Oz, sedangkan
nitrogen yang terdapat dalam protein tanaman digunakan
untuk membentuk protein sel mikroorganisme. Qleh karena
itu penambahan nitrogen dalam pengomposan sangat perlu,
karena akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme peng-—

urai.

Mil . p .
Menurut Alexander (1978), cendawan merupakan mikro-—

organisme paling efektif dalsm perombaksn bahsn organik



dibanding dengan bakteri dan aktinomisetes, karena cenda-
wan menghasilkan sedikit CO=z=. Oleh karena itu dalam pene-—
litian ini pengamatan terhadap mikroorganisme pengurai
hanya dilakukan terhadap pertumbuhan cendawan saja.

Berdasarkan analisis sidik ragam (Tabel Lampiran 10
dan 11) semua perlakuvan menunjukkan pengaruh vyang nyata
terhadap Jjumlah populasi cendawan total dan térmofil-
Jumlah populasi cendawan total mempunyai kecenderungan
meningkat meskipun pada hari keenam dan keduabelas terjadi
penurunan jumlah populasi (Gambar 8).

Pada perlakuan penambahan kotoran kqlinci dan cenda—
wan Humicola sp. (E1H1) terlihat bahwa jumlah cendawan
total 1lebih tinggl dibandingkan perlakuan dengen penam-
bahan kotoran kelincl tanpa penambshan Humicola sp. (K1HO).
Demikian Jjuga perlakuan dengan Humicola sp. tanpa kotoran
kelinci (EOHl) mempunyai Jjumlah cendawan total lebih
tinggi dibanding gontrol (KOHO) (Gambar 8 dan 9). Perla-
kuan dengan penambahan kotoran kelinci (K1HO) mempunyai
Jumlah populasi cendawan lebih tinggi dari pada perlakuan
tanpa kotoran kelinci (KOH1 dann KOHO). Hal ini disebab-
kan karena kotoran kelinci sudah banyak mengandung mi—

kroorganisme prengurai, sehingga dengan penambahan kotoran
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Gambar 8. Jumlah Populasi Cendawan Total
Selama pengomposan

K1H1 (sampah dengan kotoran kelinci dan
Humicola sp.)

KiHO (sampah dengan kotoran kelinci)

KOH1 (sampah dengan Humicola sp.)

EOHO (sampah saja)
kelinci tersebut akan meningkatkan jumlah populasi cenda—
wan pada bshan yang dikomposkan. Jumlah populasi cenda-—
wan pada perlakuan penambahan kotoran kelinci tanpa Humi-
cola sp.lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan vang
mendapat tambahan Humicola sp. tanpa kotoran kelinci. Hal

ini mungkin disebabkan oleh jumlah inokulum cendawan

Humicola sp.yang ditambahkan pada perlakuan tersebut lebih



rendah dibandingkan dengan jumlah populasi cendawan yéng
terdapat pada kotoran kelinci.

Pertumbuhan dan perkembangan cendawan dipengaruhi
oleh beberapa faktor lingkungan seperti pH, kelembaban,
aerasi dan suhu.

Pada penelitian ini pH kompos berkisar antara 6.65
hingga 8.00. Menurut Alexander (1978} cendawan dapat
hidup pada kisaran pH vang luas yaitu antara 2.00 hingga
9.00, sehingga pada kompos ini pH tidak menghambat pertum-—
buhan cendawan. Kelembaban juga memepengaruhi pertumbub-
an mikroorganisme selama pengomposan. Eelembaban yang
tinggi dapat mengurangi volume udara dan menyebabkan
terbentuknya kondisi anaerob yang menghambat pertumbuhan
cendawan, sehingga dekomposisi berjalan lambat.

Suhu juga mempengaruhi pertumbuhan cendawan, sehingga
berdasarkan suhu dapat dibedakan cendawan mesofil (5-
30 C) dan cendawan termofil (20-50 C). Cendawan termofil
merupakan cendawan yang berperanan penting dalam proses
dekomposisi bahan organik.

Berdasarkan Gambar @ terlihat bahwa pada awal pe-—
ngomposan jumlah populasi cendawan termofil relatif rendah
kemudian meningkat dan jumlah populasi tertinggi pada
semua perlakuan dicapai pada hari keduabelas, sedangkan
pada hari yang sama jumlah populasi cendawan total (Gambar

8) mengalami penurunan. Hal ini disebabkan suhu padsa awal



i

pengomposan tersebut rendah (30-31 C), sehingga populasi
cendawan didominasi oleh cendawan mesofil. Eemudian pada

saat suhu.meningkat, populasi cendawan mesofil digantikan
oleh cendawan termofil. Cendawan mesofil kembali mening-
kat pada saat suhu mulai turun diikuti dengan berkurangnya

ropulasi cendawan termofil.
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Gambar 9. Jumlah Populasi Cendawan Termofil
: Selama Pengomposan }
KiH1 (sampah dengan kobtoran kelinci dan
Humicola sp.)
K1HO (sampah dengan kotoran kelinci)
KOH1 (sampah dengan Humicola sp.)
KOHO (sampah saja)

Berdasarkan penampskan koloni cendawan dapat dijumpai
pertumbﬁhan populasi cendawan Humicola sp. pada semua
rerlakuan (Tabel 7). Sedangkan jumlah populasi cendawan

Humicola sp, tidak dapat diketahui.

Pada kompos umur 0 hari pertumbuhan cendawan Humicola
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sp. dijumpai pada perlakwan sampah dengan kotoran kelinci

(K1H1 dan K1HO). Sedangkan pada perlakuan sampah tanpa
kotoran kelinci, walaupun sudah diinckulasi dengan cenda-—
wan Humicola sp. (KOH1)} tidak terlihat pertumbuhan cenda-—
wan tersebut. Hal ini mungkin disebabkan bahan sampah dan
kotoran kelinci yang digunakan sudah mengandung cendawan
Humicola sp._ .

Pada kompos umur 3 hari, pertumbuhan cendawan Humi-—
cola sp. hanya dijumpai pada perlakuan sampah dengan
kotoran kelinci dan Humicola sp. (K1H1). Sedangkan pada
perlakuan sampah dengan kotoran kelinci _.tidak dijumpai
cendawan tersebut. Hal ini mungkin disebabkan telah
didominasi oleh cendawan lain. Pada hari ke-12 semua
perlakuan menunjukkan pertumbuhan cenda;én Humicola 8p..
Hal ini disebabkan selain kerena inokulasi (K1H1 den EKOH1)
Juga dari Humicola sp. yang sudah ada pada sampah dan
kotoran kelinci. Hal ini sesuai dengan Gambar 9 bahwa
pada hari ke-12 pertumbuhan cendawan termofil mencapai
populasi tertinggi. Sedangkan Humicola sp. merupakan

salah satu cendawan termofil.



Tabel 7. Pertumbuhan Populasi Cendawan Humicola sp.
Selama Pengomposan

Umur kompos (hari)

Perlakuan
4] 3 6 12 18 24 30
KiH1 + + - + ++ -~ +
K1HO + - + + - + -
KOH1 - - + + + + -
EQOHO - - - + - + -
- 1 tidak ada + : sedikit ++ : sedang

K1Hl (sampah dengan kotoran kelinci dan Fumicola sp)
K1HO (sampah dengan kotoran kelinci)

EOH1 (sampah dengen Humicola sp)

KOHO {sampah saja)

Berdasarkan hasil pemurnian yvang dilakukan terhadap

cendawan yang ada selama pengomposan terdapat 11 isolat

cendawan total dan 11 isolat cendawan termofil (Gambar

Lampiran 2 dan 4).



KESIMPULAN DAN SARAN

Komposisi sampah vang digunakan selama pengomposan
terdiri daril daun pisang 30.20%, campuran sayuran 25.00%,
Jerami 23.75%, uwjung nanas 16.80% dan klobot Jagung 4_.25%.
Selama pengomposan terjadi perubahan suhu, CO=, pH, kadar
air, nisbah C/N dan populasi mikroorgan-isme. Perubahan
suhu berkisar antara 28 hingga 43 C, CO=z berkisar antara
1217 sampai dengan 1423 mg, sedangkan kisaran perubahan pH
Yang terjadi adalah 6.6 hingga 9.0.

Kadar air selama pengomposan berkisar antara 68.86
hingga 87.73%. GSedangkan nisbah C/N mencapai kurang dari
20 pada akhir pengomposan. Secara keseluruhan kompos vang
dihasilkan relstif telah matang.

Penambahan cendawan Humicola sp. menyebabkan suhu
pengombosan dan produksi COz meningkat. Pemberian cenda-—
wan Humicola sp. juga berpengaruh terhadap penurunan kadar
air dan nisbah C/N, tetapi penambahan cendawan Humicola sp.
vang diikuti dengan penambahan kotoran kelinci menunjukkan
Pengaruh yang lebih baik terhadap penurunan kadar air dan
nisbah C/N, sehingga menghagsilkan kompos yvang relatif
tebih baik, berwarna kehitaman dan berstruktur lebih remah
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.

Jumlah populasi mikroorganisme Jjuga dipengaruhi oleh
nenambahan cendawan Humicola sp. dan kotoran kelinci.

Untuk pencampuran bahan kompos periu  diperhatikan

agar dapat dihindari timbulnya kelembaban vang tinggi,



sehingga kemudian dapat dicapai temperatur lebih +tinggi.
Selain itu perlu dilakukan identifikasi terhadap spesies
cendawann Humicola sp.yang digunakan sehingga diperoleh‘
Jenis vang lebih efektif dalam penguraian bahan organik.
Penelitian terhadap cendawan Humicola sp. sebagai
inokulum perlun dilanjutkan, sehingga diharapkan dapat
diperoleh bentuk inokulum cendawan yang praktis untuk

rencrapsn pengomposan di lapang.
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Gambar Lampiran 1. Cendawan Humicola sp. vang
Digunakan Sebagai Inokulum dalam
Pembuatan Kompos pada Medium
YpSs Umur 7 Hari
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Spesies Cendawan Total yang Ada
Selama Pengomposan pada Medium

Gambar Lampiran 2.

Agar Martin



Lanjutan

Gambar Lampiran 3.



Spesies Cendawan Termofil vang
Ada Selama Pengomposan pada

Medium YpSs

Gambar Lampiran 4.
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Gambar Lampiran 5.
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Tabel Lampiran 1. EKomposisi Medium Yeast Starch

Agar (YpSe)
Komposisi:
Akuades 10G0.0 ml
Bacto Agar 20.0 g
E=HPOa 1.0 g
MgS0a4 . TH=0 0.5 g
Soluble Starch 15.0 g
Yeast Ekstrak ‘ 4.0 g

Tabel Lampiran 2. Komposisi Medium Agar Martin (MA)

Kompogisi:

Akuades 1000.0 ml
Bacto Agar . 20,0 g
Dekstrosa 10.0 g
KE=PCa 1.0 g
MgS0a. TH=0 0.5 g
Pepton 5.0 g

Rose Bengal 3.3 ml



Tabel Lampiran 3. Penetapan C-Organik

(Walkey dan Black)

Metode:

1 g bahan kering dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml
ditambah asam kromat 10N dan 4 ml asam sulfat 96%, dikocok
dan ditambah akuvades sampai tanda tera. 10 ml larutan
ditambah 1 ml asam fosfat dan 4 tetes petunjuk feroin dan

dititrasi dengan ferrysulfat 0.2N.

Penghitungsan:

A C-organik = {(ml blanko - ml contoh) x 0.2 » 3.596

Tabel Lampiran 4. Penetapan N-total (Kjeldahl)

Metode:

1 g bahan kering dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl
100 ml ditambah 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat.
Larutan dipanaskan sampai jernih kemudian ditambah akuades
dan 20 ml NaCOH 30%. Selanjutnya dilakukan penyulingan.
Hasil penyulingan ditambah 15 ml asem borat 1% dan 3 tetes
metil merah bromkresol, kemudian dititrasi dengan asam

sulfat.

Penghitungan:

% N-total = (ml contoh — ml blenko) x N H=S50a x 1.4



Tabel Lampiran 5. §Sidik Ragam Suhu Selama

Pengomposan

Sumber db JK JKT F hitung F tabel
keragaman 0.01 0.05
Perlakuan 3 14.316 4.7720 33. 1%x 7.59 4_07
Galat 8 1.153 0.1442
Total 11 15.469

¥*¥ = Berpengaruh sangat nyvatas pada P < Q.01

cv = 1.13%

Tabel Lampiran &. Sidik Ragam Produksi 002 Selama

Pengomposan

Sumber db JK JEKT F hitung F tabel
keragaman 0.01 0.05
Perlakuan 3 91978 30659 B _T4%x T_59 4.07
Galat 8 2860 357.58
Total 11 94883

*¥¥ = Berpengaruh sangat nyata pada P < 0.0Q1

cv = 1.43%

Tabel Lampiren 7. Sidik Ragam Nilai pH dari Kompos
poadea A¥hir Pengomposan

Sumber db JK JRT F hitung F tabel
keragaman 0.01 0.05
Perlakuan 3 G.0773 0.02576 41.22%kx 7_.59 4.07
Galat 8 0.0050 0.00063
Total 11 0.0823

b2 Berpengaruh sangat nyata pada P < 0.01

i

cv 0_28%



Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Kadar Air Kompeos pada
Ak¥hir Pengomposan

Sumber ab JK JKT F hitung F tabel
keragaman 0.01 0.05
Perlakuan 3 6502.01 200.87 12082.5%%7 _59 4_07
Galat 8 0.1329 0.0168
Total 11 6H02.14

* K Berpengaruh sangat nyata pada P < 0.01

i

cv 0.16%

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Nisbah C/N dari Kompos
rada Akhir Pengomposan

Sumber db JE JKT F hitung F tabel
keragaman 0.01 0.05
Perlakuan 3 19.687 6.562 343.87«% T7_.59 407
Galat 8 0.1527 0.0191
Total 11 19.8397

*¥ = Berpengaruh sangat nyvata pada P <€ .01

cv = (O.96%

Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Populasi Cendawan
Total pada Akhir Pengomposan

Sumber db JK JKT F hitung F tabel
keragaman 0.01 Q.0b
Perlakuan 3 1810.2 603.42 T .78%%x 7.59 4.07
Galat 8 620.7 T7.583
Total 11 2430.9

¥k Berpengaruh sangat nyata pada P < 0.01

I

cv 11.21%
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